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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur atas limpahan Rahmat-Nya
Penelitiandengan Jjudul "Efektivitas Pelaksanaan Asgas Peradi-
lan GSederhana, Cepat dan Biaya HRingan dalam Penyelesaian
Perkara Ferdata" telah dapat dilaksanskan yvang hasilnya
disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

Apabila kita melihat kenyataan di dalam praktek tentang
renyeleaaian perkara perdata di Mengadilan Regeri, maka akan
terang kita Jjumpai prosedur yang rumit dan cukup lama. Waktu
vang dibutuhkan untuk menyelesaikan perkara, serta biaya yang
cukup tinggi, namun saebenarnya sistem peradilan kita =aebe-
narnya telah menyediakan suatu asas demi memenuhi harapan
pencari keadilan tersebut, yang diatur dalam N} No. 14 tahun
1870 Pasal 4 (2} juncto 5 (2).

{}leh sebab itulah yang mendorong dilakukannya peneli-
tian ini untuk menguil efektivtias dari berlakunya asas
tersebut.

Dengan selesainya laporan ini tidak lupa kami mengucap-
kan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan
bantuannya baik langsung maupun tidak langsung.

Harapan kami semoga penelitian ini dapat menjadl salah satu
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu hukum khususnya
hukum perdata.

Semarang, 28 Pebruari 1996

Ketua Feneliti




~ ABSTRAK

Di dalam hidup bermasyarsakat, seringkali timbul perten-
tangan kepentingan antar manusia yang satu dengan yang lain.
Fertentangan antara kepentingan manusia itu akan selalu ada
vang disebut sengketa hukum.

Untuk menyelesaikan konflik itu diserahkan'ke#ada badan
peradilan ysitu pelsksanaan hukum dalam hal konkrit adanya
konflik melalul tuntutan hak. Yang diajukan pada pengadilan.

Yang menjadi prineip atau tujuan bahwa peradilan bukan
sekedar menyelesalken setiap koﬁflik atau perkara yang diaju-
kan kaéadanya, akan tetapl para justiciabel. atau pencari
keadilan atau masyarakat sangat berkepentingan bshwa penyele-
‘saian oleh pengadilan dapat menjamin keadilan, kepastian dan
kemanfaatan, selain litu prose@ penyelesaliannya berlangsung
secara sederhana. ceépat dan dengan biaya ringan.

| Oleh karena itu pelaksanaan asas peradilan sederhane
-cepat dan dengan beaya ringan sepertl yang diatur dalam Fasal
4 ayat 2 Juncto Pasal 5 ayat Z UU No. 14 tahun 1870 harus
menjadl kenyataan;
Di dalam prekteknys pelakssnasn asse ini banyak mengslami

hambatan. baik dari segi teknis maupun non teknie.
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ABSTRACT

In the contect with human social 1life, there are aome-
time emerge a conflicting interest between one and ancther.
This human conflicting interrest, which is never ending, is
called as legal dispute.

To s2olve this conflict usually iz entrusted to an inatitution
of Jjustice, that iz the law execution in reality {(concrete)
which the conflict exist and deliver to the court.

The principle aim iz not juast to.settle every conflict
or dispute which is delivered to the courtbut it is very
important for both the conflicting interreats and rfc:r the
interest of the society that the solution in the court can
give legal security, Justice, guaranted and benefirial, while
the process is simple, quick and with a least cost,

There for the execution in the court sheould bhe simple,
quick and with a leaat cort ag it is regulated by article 4
{(2) Jjuncto article b (Z) Law No. 14, 1870.

Im practice the execution of theabove principle ( aimple,
quick and at a lead cost) has many obstaclea, both from the

technical point of view and from the non technical one.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

i dalam manusia hidup barmasﬁarakat tidak mustahil
terdadl pertentangan kepentingan antara manusia yang satu
dengan yang lain. Bahkan dspatlah dipastikan bahwa dalam
kehidupan maayarakat terjiadi dan akan selalu térjadi
bentrokan antara kepentingan manuﬂia yang zsatu dengan yang
lain. Betapa tidak kalau getiap hanusia itu mempuhyai
kerentingan sendiri-sendiri. Bukan hanya jumlah kepenting-
annya yang banyak mengingat juMlah manusianys Juge banyak.,
tetapi Jenis atan macamnya beraneka ragam. Justru karens
adanya bentrok atau kontak antara sekurang—kur&ngnya.dua‘
orang manugis itulah maka pada hakekatnya timbull&h hukum..

Adanya kontak antara dua orang menusia atau lebih
itu didorong oleh kepentingan manueia. Kontek ini dapat
berarti bekeria 2ama yang ﬁifﬂtnya Baling'mengiai, mereka
saling memerlukan.aatu samalain sehingga timbul kontak,'
tetapi sebaliknyva Xkontak itu dapat merupakan bentrokan
atau.canflict, kepentingan yang satu bertentangan dengan -
kepentingan.yéng lain. “"Conflict of human interest” itu
sepanjang gejarah umat manuaia tidak mungkin dicegeh atau
dihindﬁrkan. Bentrokan antara kepentingan.manuéia itu akan

sgelalu ada. Dengan adanyas “conflict of human interest” ada




pihak yang dirugikan'dan-hal ini akan menimbulkan ketidak
seimbangan di dalam masyarakat. |

Sekalipun “conflict of human interest" itu tidak
mungkin dicegah atau dihindarkan dan spelalu akan teréaﬂi,-
namun tidak boleh dihiarkan : harus diusahakan mengatagil
atau menyelesaikannya. Ketidakeeimbangan 41 dalam masyara-
kat asebagal akibat dari pada bentrokan kepentingan 1itu
harus diatasi. Keseimbangan di dalam masyarakat harug
dipulibkan. Konflik itu harus diselesaikan karena manusia
menghendaki tata tertidb dan ketentraman dalam kehidupan
masyarakat.

Untuk penyelesaian konflik itu diadakan peradilan,
yaitu pelaksanﬁan hukum dalam hal koﬁkrit adanya konflik
atau tuntutan hak, yang penyelenggaraannyadiserahkan
keprada badan peradilan, yaitu badan negara yang berdiri
seﬁdiri, bebas dari pengaruh apa atau siapapun.

Yang menjadi prinsip atau tujuan bukan bahwa Fenga-
“dilan ﬁﬁkﬂﬂﬁn&ﬁﬂﬂl menyelesaikan setiap konflik atau
perkgra yang diajukan kepadanya. Yang bersangkutan, yaitu
'para. Justiciabel atau p&ncﬁri keadilan atau mapyarakat
gangat berkepentingan bahwa bahwa penyelesalan oleh Penga-
dilan itu berlaﬁgﬂung'secara sederhans, cepat dan dengan
beaya ringan. |

Manusia menghendaki ketertiban dan ketentreman di
dalam masyarakat. Oleh karena itu kéﬂeimbangan vang ter-

gangau harug asegera dirulihkan. EKepsstian tentang persoal-




an yong wmeniadi sengkets sangst dihsrapkan oleh pars
justiciabel deri Pengadilan.

| Bagaimanapun bunyi isi putusan Pengadilan mengenal
suatu konflik atau sengketa, tetapl kalsu penvelesalannys
atau pemerikasannys cepat'akan memberi ketentraman dalam
masyarakat dan dengan demikian-akan menambah kewibawaan
Pemerintah. | |

Peradilan memberi “public service”. Peradilan cepat
menunjukkan pelayanan penegak hukum (peradilan) yvang baik
terhadap rakyatnyﬁ yaﬁg membutuhkannya dan yvang akan
meningkatkan kepercayaan rakyat kepada reradilan. Seba-
"~ liknya penyelesaian atau\p@ﬁﬂrikﬂaan oleh pengadilan VEng
berlarut-larut akan membuat Justiciabél apatis dan segan
untuk mengajukan perkaranya ke Pengadilan. Pelayanan yang
lamban aksn mengurangi kepercayasan dan kewibawaan Pemerin-
tah. Tidak asing lagi pemeo yang bepbunﬁ; "Justice delayed
ie Justice denied”. Kesederhanaan hukum acara akan memban-
tu mempercepat jalannya peradilan juga.

Eiranya kurang tepat pula kalauw para Jjusticiabel
oleh Pengadilan dipungut beaya perkara yang tinggi : hal
ini akan menghapus sifatnya B&bgg&i "publié service " dari
relayanan oleh'PEngadiian; Neaya perkara yahg tinggi akan
membuat Justiciabel segan untuk berperkara di Pengadilan.
Tidak mustahil hal ini akan mengakibatkan tindakan-“aigen—

richting”.




c.

‘Maka oleh karena itu &zas “peradilan dilakukan

~dengan sederhana, cepat dan dengan beaya ringan” sepertl

vang diatur dalam pasal 4 DU 1471970 harue meniadi kenyva-

- taan.

Perumigan Masalah

Apabilas kita melihat kenyataan di dalam rraktek
tentang penyeleaaian perkara'perdata di Pengadilan Negeri,
maka akan gering kita Jjumpal prasadﬁr yvang rumit dan cukup
lama waktu yang dibutuhkan untuk m&nyelésaikan perkara,
serta blaya yang cukup tinggi.

Atas dasar hal tersebut, maka masalahnya dapat
dirumuekan sebagai berikut :

1. Hambatanwhémbatan apa yang sering muncul dalem melaksa-
naken asas peradilan sederhana, cepat dan beaya ringan.’
=2, Bagaimana Jalan keluafnya dalam mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan seas peradilan sederhana,
cepat dan biaya ringan dalam proses penyelesalan perk-

ara perdsta di Pengadilan Negerl.

Tujuan Penelitian

Secara garis beaar tujuan penelitian dapat diuraikan
seﬁagai berikut
1. Untuk mengetahui apakah asag peradilan sederhana, cepat

dan beays ringan blisga ditegakksan 7




2. Untuk mengetshui hembsten-hambstsn dalsm proses penye-
lesaisn p&rkar& perdata di Pengadilen Negeri.
3. Untuk wengetahnl bagaimena jal&n keluarnys dalsm mengn-

tesi hanbatan delawn proses penvelesalasn perkeara perdats

Keasllan Penelitian -

Sepengetahuan penulis penelitian mengenai Efektivié
tas Pelakeansan Azag Peradilan Sederhana. Cépat dan Beaya
Ringan Dalam Penyelegaian FPerkars Perdata di Pengadilan

Negeri di Jaws Tengah belum pernah ada.






